
15  

BAB VI KESIMPULAN 

Ide penciptaan musik ini, bertujuan untuk mencari solusi dalam menjembatani 

permasalah dalam membaca notasi balok tingkat dasar, dengan menciptakan dan menerapkan 

model pembelajaran gitar klasik melalui sebuah penciptaan musik Gavotte, Tangganad yang 

digunakan dalam penciptaan ini, berbeda dengan tangganada diatonki yang terdiri-dari 7 nada 

(C-D-E-F-G-A-B). Pemilihan tangganada pentatonik itu sendiri dimaksudkan untuk 

penguasaan awal dalam membaca notasi balok dengan dibatasi lima nada saja (C-D-E-G -A), 

selain itu juga sebagai sarana untuk memperkenalkan penciptaan musik bernuasa musik tradisi. 

Dalam menggarap karya ini penulis ditutut kreatif, pengertian kreatif yaitu memiliki daya cipta, 

memliki kemampuan untuk mencipta. Teknik yang diterapkan dalam penciptaan ini, mengacu 

pada pengamatan selama mengajar praktek mahasiswa gitar tingkat dasar. Dengan demikian, 

tingkat kesulitan disesuaikan dengan ketrampilan gitar tingkat dasar. Tahapan- tahapan yang 

dilalui dalam penciptaan ini salah satunya melakukan eksplorasi, pengertian eksplorasi sebagai 

penjajakan, suatu pengalaman untuk menanggapi beberapa obyek dari luar, termasuk juga 

berpikir, berimajinasi, merasakan dan merespon. Mendengar dan melakukan pengamatan 

karakter bunyi, register yang ideal dari masing masing instrumen tersebu.(Sutaryo & Yogatama, 

2020). Tahapan eksplorasi ini merupakan elemen mendasar dalam menyusun pondasi 

komposisi untuk menuangkan ide estetik penulis. Penciptaan musik ini, mencari solusi dalam 

menjembatani permasalah yang telah dikemukakan, dengan menciptakan dan menerapkan 

model pembelajaran gitar klasik melalui sebuah penciptaan musik Gavotte ini. 
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